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SUMMARY 

MUHAMMAD IKRAR SANG SAKA. Effect Of Liquid Organik Fertilizer From 

Tofu Factory Liquid Waste On N, P, K And Soil C/N Ratio On Pakcoy (Brassica 

Rapa L.) In Ultisol (Supervised by ADIPATI NAPOLEON). 

 

Ultisol is a type of soil that needs to be processed before agricultural activities are 

carried out. One solution that can be done is to apply liquid organic fertilizer to 

Ultisol soil and reduce the use of inorganic fertilizers because liquid organic 

fertilizer provides nutrients according to plant needs and increases soil fertility. This 

study aims to understand the effect of the application of liquid organik fertilizer 

from tofu factory waste on N, P, K and soil C/N ratio on pakcoy (Brassica rapa L.) 

plants in Ultisols and find out the best dosage of liquid organik fertilizer from tofu 

factory waste in increasing Soil N, P, K values and C/N ratio on pakcoy plants 

(Brassica rapa L.) in Ultisols. This research was carried out in a greenhouse and 

analysis was carried out in the Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratory, 

Soil Science Study Program, Soil Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province. This research activity 

started from July to September 2022. This study used a Completely Randomized 

Design (CRD) with 6 treatments and 4 replicates so there were 24 experimental 

units. The results showed that the Liquid Organik Fertilizer treatment had a 

significant effect on K-Available, and had no significant effect on N-Total, P-

Available soil levels and the C/N ratio of soil on pakcoy plants in Ultisols. The best 

value obtained in the Liquid Organik Fertilizer treatment was at a dose of 500 ml 

which had an N-Total value of 0,19%, P-Available 24,26 mg/kg, K-Available 1,60 

cmol/kg and Soil C/N Ratio 15,27 %. Based on this research, it is suggested that in 

the cultivation of Pakcoy (Brassica rapa L.) it is better to combine liquid organik 

fertilizer from tofu factory wastewater with inorganik fertilizers. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD IKRAR SANG SAKA. Pengaruh Pupuk Organik Cair Dari 

Limbah Cair Pabrik Tahu Terhadap N, P, K Dan Rasio C/N Tanah Pada Tanaman 

Pakcoy (Brassica Rapa L.) Di Ultisol (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON).  

 

Ultisol adalah jenis tanah yang perlu dilakukan pengolahan sebelum dilakukan 

kegiatan pertanian. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan 

pemberian pupuk organik cair pada tanah Ultisol dan mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik karena pupuk organik cair (POC) memberikan unsur hara sesuai 

dengan kebutuhan tanaman dan meningkatkan kesuburan tanah. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami pengaruh aplikasi pupuk organik cair limbah pabrik 

tahu terhadap N, P, K dan Rasio C/N Tanah pada tanaman pakcoy (Brassica rapa 

L.) di Ultisol dan mengetahui dosis yang terbaik pupuk organik cair dari limbah 

pabrik tahu dalam meningkatkan nilai N, P, K dan rasio C/N Tanah pada tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.) di Ultisol. Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca 

Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya. Analisis 

dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu pelaksanaan penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan September 2022. Penelitian ini 

dirancang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 taraf perlakuan. 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 24 unit percobaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan POC berpengaruh nyata terhadap 

kadar hara K, dan berpengaruh tidak nyata terhadap kadar hara N, P dan Rasio C/N 

Tanah pada tanaman pakcoy di Ultisol. Nilai terbaik yang didapatkan pada 

perlakuan POC yaitu pada dosis 500 ml yang mempunyai nilai N-Total 0,19%, P-

Tersedia 24,26 mg/kg, K-Tersedia 1,60 cmol kg-1 serta Rasio C/N Tanah 15,27%. 

Berdasarkan penelitian ini disarankan dalam menanam Pakcoy (Brassica rapa L.) 

sebaiknya mengkombinasikan pupuk organik cair dari limbah cair pabrik tahu 

dengan pupuk anorganik. 

 

Kata Kunci: Pakcoy (Brassica rapa L.), Pupuk Organik Cair, Ultisol 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hampir seperempat dari total luas daratan Indonesia terdiri dari tanah ultisol 

(45.794.000 hektar), menjadikannya jenis tanah kering miskin yang paling umum 

di negara ini. Karena tanah liat terakumulasi di horizon terendah tanah Ultisol, air 

sulit masuk, dan tanah mudah tererosi. Selain penampang melintang yang dalam 

dan kandungan lempung yang tinggi di lapisan terbawah, pembatasan umum 

tambahan pada tanah Ultisol meliputi pH di bawah 4,50, saturasi Al yang tinggi, 

kekurangan makronutrien termasuk fosfor, kalium, magnesium, dan kalsium, dan 

kekurangan bahan organik (Gusnidar et al., 2019). Hara Nitrogen pada Ultisol rata 

rata 0,31%, fosfor 2,27 ppm, dan Kalium 0,98 cmol/kg yang tergolong rendah 

(Haitami et al., 2019). 

Pupuk organik cair adalah larutan kaya nutrisi yang lebih mudah diserap oleh 

tanaman karena unsur hara penyusunnya larut dalam air. Hal ini sangat berguna 

untuk meningkatkan kesuburan tanah seperti tanah Ultisol. Manfaat utama pupuk 

cair ini adalah dapat menyesuaikan pengiriman nutrisinya ke masing-masing 

tanaman. Untuk meningkatkan fotosintesis dan serapan nitrogen dari udara, 

tanaman dapat memanfaatkan pupuk organik cair untuk meningkatkan laju produksi 

klorofil di daun (Putra dan Ratnawati, 2019).  

Industri pembuatan tahu saat ini sedang mengalami perkembangan di Indonesia 

tetapi dari perkembangannya industri tersebut banyak menghasilkan limbah yang 

dalam proses pembuatannya menghasilkan limbah berbentuk padat dan cair yang 

berpotensi mencemari lingkungan. Menurut Yudhistira et al., (2018) Kesehatan 

ekosistem perairan dalam jangka panjang dapat terkena dampak negatif dari 

pembuangan limbah cair tahu yang sembrono ke perairan tanpa mengolah sampah 

terlebih dahulu. Pupuk organik cair dapat dibuat dari ampas tahu sebagai solusi dari 

permasalahan tersebut. Artinya cairan limbah tahu harus diolah. 



 
 

 11  Universitas Sriwijaya 

 

Rizal, (2017) Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) banyak diminati 

masyarakat, khususnya di Indonesia, yang dikenal luas sebagai makanan super 

karena kandungan mineral dan vitaminnya yang melimpah. Vitamin K, A, C, dan 

E, serta asam folat dalam jumlah yang signifikan, semuanya dapat ditemukan pada 

tanaman Pakcoy. Namun, kandungan mineral yang tinggi inilah yang sebenarnya 

mendorong permintaan tanaman pakcoy. Penduduk setempat juga menyebutnya 

pakcoy sebagai sawi atau sawi hijau karena bahan dasar sayurannya berasa dan 

terasa seperti daging. Hiasan makanan dan sup adalah kegunaan umum dari pakcoy.  

Berdasarkan uraian di atas dirasa perlu untuk dilakukannya penelitian perihal 

aplikasi POC dari limbah cair pabrik tahu terhadap N, P, K dan rasio C/N tanah 

pada tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) di Ultisol. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah aplikasi pupuk organik cair (POC) Dari limbah cair pabrik tahu 

mempengaruhi N, P, K dan Rasio C/N tanah pada tanaman pakcoy (Brassica 

rapa L.) di Ultisol? 

2. Apakah ada dosis terbaik Pupuk Organik Cair dari limbah cair pabrik tahu 

terhadap Nilai N, P, K dan Rasio C/N Tanah pada tanaman pakcoy (Brassica 

rapa L.) di tanah Ultisol? 

 

1.3. Tujuan 

1. Memahami pengaruh aplikasi pupuk organik cair dari limbah cair pabrik tahu 

terhadap Nilai N, P, K dan Rasio C/N Tanah pada tanaman pakcoy (Brassica 

rapa L.) di tanah Ultisol.  

2. Mengetahui dosis pupuk organik cair dari limbah cair pabrik tahu terbaik untuk 

meningkatkan Nilai N, P, K dan Rasio C/N Tanah Pada Tanaman Pakcoy 

(Brassica rapa L.) di Tanah Ultisol. 
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1.4. Hipotesis  

1. Diduga aplikasi Pupuk organik cair dari limbah cair pabrik tahu berpengaruh 

terhadap Nilai N, P, K dan Rasio C/N Tanah pada tanaman pakcoy (Brassica 

rapa L.) pada Ultisol. 

2. Diduga ada dosis perlakuan pupuk organik cair dari limbah cair pabrik tahu 

yang terbaik terhadap N, P, K dan Rasio C/N tanah pada budidaya tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.) di Ultisol. 

 

1.5. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai Pengaruh 

Pupuk organik cair dari limbah cair pabrik tahu terhadap Nilai N, P, K dan Rasio 

C/N Tanah pada tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) di Ultisol.  
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